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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di SMP
IT Agung Persada Tembung. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode
pembelajaran interaktif dan motivasi belajar, baik secara parsial maupun simultan, terhadap partisipasi belajar
siswa. Menggunakan teknik total sampling, seluruh populasi sebanyak 60 siswa dijadikan sampel. Data
dikumpulkan melalui angket, observasi, serta dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dan motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi belajar siswa. Semakin baik penerapan metode interaktif dan semakin tinggi
motivasi siswa, maka semakin meningkat pula partisipasi belajar mereka.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Interaktif, Motivasi Belajar, Partisipasi Belajar, Akidah Akhlak.

Abstract

This study is motivated by the low levels of student learning participation in Akidah Akhlak (Islamic Ethics and
Beliefs) instruction at SMP IT Agung Persada Tembung. This quantitative research aims to analyze the partial
and simultaneous effects of interactive learning methods and learning motivation on student learning
participation. Using a total sampling technique, the entire population of 60 students was selected as the sample.
Data were collected through questionnaires, observations, and documentation, and then analyzed using multiple
linear regression. The results indicate that interactive learning methods and learning motivation have a positive
and significant effect on student learning participation. The better the implementation of interactive methods and
the higher the students' motivation, the greater their participation in learning.

Keywords: Interactive Learning Methods, Learning Motivation, Student Learning Participation, Akidah Akhlak

PENDAHULUAN dan metode yang inovatif juga sangat krusial.

Pendidikan agama Islam merupakan
bagian penting dari sistem pendidikan di
Indonesia karena bertujuan membentuk karakter,
moral, dan pemahaman siswa tentang nilai-nilai
keagamaan. Pembelajaran Akidah Akhlak sangat
bergantung pada cara penyampaian materi dan
partisipasi aktif siswa. Hal ini sejalan dengan
teori pembelajaran yang menekankan bahwa
interaksi dan keterlibatan siswa menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran. Berbeda dari
metode konvensional yang bersifat satu arah,
metode pembelajaran  interaktif memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
melalui tanya jawab, diskusi, dan kolaborasi
sehingga pemahaman mereka terhadap materi
meningkat (Harahap, 2025). Penggunaan media

Tanpa variasi yang menarik, penyampaian materi
cenderung verbalis dan konvensional, sehingga
siswa sulit memahami makna materi secara
mendalam, yang berdampak pada rendahnya
partisipasi dan hasil belajar (Subhi, 2022).
Dalam pendidikan agama Islam,
pembelajaran interaktif terbukti meningkatkan
keterlibatan dan prestasi siswa. Model ini tidak
hanya memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi PAI tetapi juga meningkatkan partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan belajar (Hanum,
2024). Pembelajaran interaktif tidak terbatas
pada kerja kelompok, diskusi kelas, dan tanya
jawab, tetapi mencakup penggunaan media dan
pendekatan yang menciptakan lingkungan
belajar aktif dan responsif terhadap kebutuhan
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siswa (Hanum, 2024). Bukti kuantitatif
mendukung hal ini. Sebuah meta-analisis pada
pembelajaran PAI menunjukkan bahwa metode
interaktif dan media berdampak signifikan
terhadap hasil belajar dengan efek yang sangat
besar (nilai korelasi total 0,7365), sehingga
teknik interaktif dapat memengaruhi aspek
kognitif sekaligus meningkatkan partisipasi
siswa (Tetambe, 2025). Strategi pembelajaran
interaktif di MI Muhammadiyah Banjengan,
misalnya, meningkatkan nilai post-test siswa dari
55% menjadi 85% (Sukowati, Khasanah, &
Chujaemah, 2024). Pendekatan ini dianggap
efektif karena sesuai dengan perkembangan
zaman dan karakteristik generasi digital, yang
melibatkan media digital, permainan, tanya
jawab, diskusi kelompok, dan simulasi.
Penelitian  kuantitatif menunjukkan bahwa
pendekatan interaktif meningkatkan keterlibatan
siswa secara signifikan dibandingkan pendekatan
konvensional (Ulfa, 2025).

Di sisi lain, pembelajaran berbasis
ceramah masih banyak digunakan dan dapat
membuat siswa kurang terlibat. Penelitian
tentang pembelajaran daring di perguruan tinggi
di Indonesia menemukan bahwa hingga 94,45
persen mahasiswa menunjukkan keterlibatan
yang rendah (Kristiana, 2023). Meskipun
penelitian tersebut terpusat pada pendidikan
tinggi, temuannya menegaskan pentingnya
perbaikan metode pembelajaran di semua
jenjang, termasuk SMP. Pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, pembelajaran di lapangan masih
didominasi ceramah dan hafalan. Metode ini
membuat siswa kurang antusias, jarang bertanya,
dan kurang terlibat dalam diskusi kelas, sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal
(Tetambe, 2025).

Selain metode pembelajaran, motivasi
belajar merupakan komponen penting yang
memengaruhi partisipasi  belajar. Motivasi
belajar didefinisikan sebagai dorongan dari
dalam maupun dari luar diri siswa untuk terlibat
dan bertahan dalam proses pembelajaran. Siswa
dengan motivasi tinggi cenderung lebih siap,
antusias, dan aktif berpartisipasi, mengikuti
setiap tahapan pelajaran, berdiskusi, menjawab
pertanyaan guru, dan menyelesaikan tugas
dengan penuh tanggung jawab (Putri, 2024).
Pembelajaran yang melibatkan siswa dan
menghadirkan ~ pengalaman  belajar  yang
menyenangkan terbukti dapat meningkatkan
keinginan siswa untuk mempelajari agama,
termasuk Akidah Akhlak (Baharuddin, 2024).
Partisipasi belajar sendiri berarti keterlibatan

siswa dalam aktivitas kelas, seperti bertanya,
berbicara, dan menyelesaikan tugas. Partisipasi
berkaitan erat dengan motivasi, pemahaman
materi, hasil belajar, dan keterlibatan sosial siswa
selama proses belajar (Nofmiyati, 2023). Studi
sebelumnya  juga  menunjukkan  bahwa
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
PAI membuat siswa kelas eksperimen
berpartisipasi lebih baik daripada siswa kelas
kontrol, dan pembelajaran berbasis aktivitas serta
diskusi lebih efektif meningkatkan keterlibatan
siswa (Ulfa, 2025).

Namun, berdasarkan observasi awal di
SMP IT Agung Persada Tembung, pembelajaran
Akidah Akhlak masih cenderung menggunakan
metode konvensional yang kurang memberi
peluang bagi siswa untuk berinteraksi aktif. Hal
ini terlihat dari minimnya pertanyaan, diskusi,
dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, yang menunjukkan perlunya
pembelajaran yang lebih interaktif dan peran
guru yang lebih optimal (Sari, 2025).
Terbatasnya variasi metode interaktif
berimplikasi langsung pada rendahnya partisipasi
belajar: sebagian besar siswa cenderung pasif,
jarang  bertanya, enggan mengemukakan
pendapat, dan kurang antusias merespons materi.
Terdapat kesenjangan antara pembelajaran
agama yang scharusnya aktif, dialogis, dan
bermakna dengan metode yang diterapkan di
lapangan. Dampaknya tidak berhenti pada
rendahnya partisipasi, tetapi juga menurunkan
motivasi belajar. Pembelajaran yang monoton
kerap dipersepsikan siswa sebagai materi yang
sekadar dihafal demi nilai akademis, bukan nilai
keagamaan yang perlu diresapi dan diamalkan
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Padahal
keberhasilan pendidikan Akidah Akhlak di
tingkat SMP IT sangat bergantung pada
dorongan internal (motivasi) dan keterlibatan
langsung (partisipasi) siswa dalam
mendiskusikan serta merefleksikan nilai moral
yang diajarkan. Melalui metode interaktif yang
berpusat pada siswa (student-centered learning),
suasana kelas diharapkan lebih dinamis sehingga
mampu membangkitkan kembali motivasi dan
mendorong siswa berperan aktif dalam setiap sesi
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
kuantitatif ini bertujuan melengkapi kekurangan

penelitian terdahulu dan mengukur secara
objektif  pengaruh  metode pembelajaran
interaktif dan motivasi belajar terhadap

partisipasi belajar siswa pada pembelajaran
Akidah Akhlak di SMP IT Agung Persada
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Tembung. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
(1) mengetahui pengaruh yang signifikan metode
pembelajaran interaktif terhadap partisipasi
belajar siswa, (2) mengetahui pengaruh yang
signifikan motivasi belajar terhadap partisipasi
belajar siswa, dan (3) mengetahui pengaruh yang
signifikan metode pembelajaran interaktif dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
partisipasi belajar siswa pada pembelajaran
Akidah Akhlak di sekolah tersebut. Secara
teoretis, hasil penelitian diharapkan memperkaya
kajian ilmiah tentang pembelajaran interaktif dan
motivasi belajar terhadap partisipasi siswa dalam
pendidikan agama. Secara praktis, hasilnya
diharapkan menjadi referensi bagi guru, sekolah,
dan pemangku kebijakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih
aktif, efektif, dan bermakna.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui sejauh mana metode
pembelajaran interaktif (X1) dan motivasi belajar
(X2) memengaruhi partisipasi belajar siswa (Y)
pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pendekatan
ini dipilih karena data berupa angka yang diuji
secara statistik untuk menjelaskan hubungan
objektif dan
terstruktur (Ghozali, 2021). Populasi penelitian
adalah seluruh siswa SMP IT Agung Persada
Tembung yang mengikuti pembelajaran Akidah
Akhlak pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu 60 siswa yang terdiri atas kelas
VII (22 siswa), VIII (20 siswa), dan IX (18 siswa),
dengan 34 laki-laki dan 26 perempuan. Karena
jumlah populasi kurang dari 100, seluruhnya

kausal antarvariabel secara

dijadikan sampel melalui teknik total sampling
(Arikunto, 2010).

Data primer dikumpulkan melalui angket
tertutup dan observasi terstruktur. Angket
memakai skala Likert empat pilihan (SS, S, TS,
STS) dengan skor 1 sampai 4, di mana butir
favorable dan  unfavorable diberi  skor
berkebalikan. Empat pilihan digunakan untuk
menghindari kecenderungan responden memilih
nilai tengah. Observasi dilakukan selama empat
pertemuan untuk menangkap dinamika partisipasi
yang tidak terekam dalam angket (Putri &
Zubaidah, 2023). Instrumen disusun berdasarkan

definisi konseptual dan operasional tiap variabel.
Variabel X1 memiliki 7 aspek (interaksi
multiarah, partisipasi aktif, komunikasi dua arah,
kolaborasi, umpan balik, penggunaan media, dan
refleksi) dengan 28 butir. Variabel X2 memiliki 3
aspek (dorongan kognitif, peningkatan diri, dan
dorongan afiliasi) dengan 12 butir. Variabel Y
memiliki 3 aspek (keterlibatan fisik, mental, dan
sosial) dengan 14 butir.

Sebelum digunakan, instrumen diuji
validitas dan reliabilitasnya. Butir dinyatakan
valid jika r_hitung lebih besar dari r_tabel pada
taraf  signifikansi 5%  (Purnomo, 2016).
Reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha, dan
instrumen dinyatakan reliabel jika o lebih dari
0,60 (Taherdoost, 2020). Analisis data dilakukan
dengan SPSS secara bertahap, dimulai dari
statistik deskriptif (rata-rata, persentase, nilai
minimum, dan maksimum), uji asumsi klasik
(normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas),
lalu regresi linear untuk menguji hipotesis.
Kekuatan dan signifikansi pengaruh ditentukan
melalui koefisien determinasi (R?) dan nilai p
(Kirom, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data dan Pengujian Prasyarat
Penelitian ini melibatkan tiga variabel,
yaitu metode pembelajaran interaktif (X1),
motivasi belajar (X2), dan partisipasi belajar siswa
(Y), dengan data angket dari 60 siswa SMP IT
Agung Persada Tembung. Sebelum analisis
utama, instrumen  diuji  validitas  dan
reliabilitasnya. Skala metode pembelajaran
interaktif terdiri dari 28 butir, dan satu butir gugur
(nomor 4) sehingga 27 butir dinyatakan valid,
dengan koefisien validitas 0,395 sampai 0,856 dan
reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,969. Skala
motivasi belajar terdiri dari 12 butir yang
seluruhnya valid, dengan koefisien validitas 0,616
sampai 0,847 dan Alpha 0,945. Skala partisipasi
belajar terdiri dari 14 butir yang seluruhnya valid,
dengan koefisien validitas 0,607 sampai 0,885 dan
Alpha 0,954. Ketiga skala memiliki reliabilitas
yang sangat tinggi sehingga layak digunakan
untuk pengumpulan data.

Uji Asumsi Klasik

Uji  normalitas  dilakukan  melalui
histogram dan P-Plot untuk memastikan data
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menyebar mengikuti kurva normal (Sujarweni,
2022). Uji multikolinearitas menunjukkan nilai
Tolerance 0,971 dan VIF 1,030 untuk kedua
variabel bebas. Karena Tolerance lebih besar dari
0,10 dan VIF kurang dari 10, tidak terjadi
multikolinearitas sehingga pengaruh X1 dan X2
dapat  diukur  secara  independen.  Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan
varians residual konstan (homoskedastisitas) agar
uji t dan uji F tetap valid, dan hasilnya ditampilkan
pada Gambar 4.3.

Hasil Pengujian Hipotesis
Analisis  regresi  linear  berganda
menghasilkan persamaan Y = 30,931 + 0,172X1 +
0,288X2. Konstanta 30,931 berarti bahwa jika X1
dan X2 bernilai nol, skor partisipasi belajar
sebesar 30,931. Koefisien X1 sebesar 0,172
berarti setiap kenaikan satu satuan metode
pembelajaran interaktif meningkatkan partisipasi
belajar sebesar 0,172 satuan. Koefisien X2 sebesar
0,288 berarti setiap kenaikan satu satuan motivasi
belajar meningkatkan partisipasi belajar sebesar
0,288 satuan. Kedua koefisien bernilai positif.
Pada uji t, metode pembelajaran interaktif
memperoleh t hitung 6,426 dengan signifikansi
0,000, dan motivasi belajar memperoleh t hitung
7,526 dengan signifikansi 0,000. Karena keduanya
lebih kecil dari 0,05, HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga masing-masing variabel berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap partisipasi
belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak.
Pada uji F, diperoleh F hitung 58,925
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya
metode pembelajaran interaktif dan motivasi
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap partisipasi belajar siswa.
Pada uji koefisien determinasi, nilai R
sebesar 0,821, R Square 0,674, dan Adjusted R
Square 0,663. Dengan demikian, kedua variabel
bebas menjelaskan 66,3% variasi partisipasi
belajar dalam kategori kuat, sedangkan 33,7%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian, misalnya
lingkungan keluarga, sarana prasarana, atau gaya
mengajar guru.

Pembahasan

Pengaruh signifikan metode pembelajaran
interaktif menunjukkan bahwa ruang belajar yang
komunikatif dan berpusat pada siswa mampu
mendorong keaktifan. Pembelajaran interaktif
tidak sekadar memindahkan informasi secara
searah, tetapi melibatkan interaksi multiarah,
komunikasi dua arah, diskusi kelompok, media
digital, dan umpan balik, sehingga siswa

terdorong bertanya, berpendapat, dan
memecahkan masalah. Temuan ini sejalan dengan
landasan normatif Islam, yaitu QS. An-Nahl ayat
125 tentang penyampaian ilmu dengan hikmabh,
pengajaran yang baik, dan dialog yang santun,
serta teladan Rasulullah SAW yang memberi
kesempatan kepada sahabat untuk bertanya.
Metode interaktif juga memperkuat internalisasi
nilai akidah dan akhlak karena nilai dipahami
melalui refleksi dan diskusi, bukan hafalan pasif.

Motivasi  belajar juga berpengaruh
signifikan, dan koefisiennya (0,288) lebih besar
daripada metode interaktif (0,172). Hal ini
mengindikasikan bahwa dorongan internal dan
eksternal siswa berperan sangat dominan dalam
menentukan keaktifan di kelas. Menurut teori
Frandsen (2014), motivasi mencakup dorongan
kognitif, peningkatan diri, dan dorongan afiliasi.
Siswa yang rasa ingin tahunya kuat akan aktif
bertanya dan mempelajari dalil, sedangkan
keinginan berprestasi dan diterima dalam
kelompok menjaga keaktifan mereka selama
pembelajaran. Dalam Islam, motivasi ini
ditegaskan melalui QS. Al-Mujadilah ayat 11
tentang peningkatan derajat orang berilmu dan
hadis riwayat Muslim tentang kesungguhan
mengejar hal yang bermanfaat.

Pengaruh simultan menunjukkan bahwa
kombinasi lingkungan belajar yang interaktif dan
motivasi yang tinggi menciptakan ekosistem
pembelajaran yang kondusif bagi keterlibatan
siswa. Dampaknya tampak pada tiga dimensi
partisipasi menurut Mulyasa (2011). Keterlibatan
fisik terlihat dari kehadiran tepat waktu,
ketekunan mencatat, dan fokus pada media.
Keterlibatan mental terlihat dari kemampuan
menganalisis dalil dan memberi solusi atas
persoalan moral remaja. Keterlibatan sosial
terlihat dari kerja sama kelompok, diskusi yang
santun, dan sikap saling membantu.

Hasil ini memperkuat penelitian
terdahulu, yakni Najmah (2024) dan Hanum
(2024) yang menyatakan bahwa metode dan
media interaktif meningkatkan keaktifan belajar
PAI, serta Uyun dan Fitriani (2025) yang
menyimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan
prediktor  utama  keterlibatan = akademik.
Keberhasilan ini juga didukung oleh penerapan
Kurikulum  Merdeka di  sekolah, yang
memfasilitasi strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL), pemanfaatan media IT, dan
pembelajaran berbasis proyek, serta perpaduan
kurikulum nasional dengan nilai keislaman.

Dengan demikian, guru Akidah Akhlak
perlu berperan sebagai fasilitator yang merancang
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variasi metode interaktif, memanfaatkan media
digital seperti Quizizz atau video pembelajaran,
dan membangkitkan motivasi siswa melalui
apresiasi yang responsif. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu sampel hanya 60 siswa di satu
sekolah dan hanya dua variabel bebas. Peneliti
selanjutnya disarankan memperluas populasi,
menambah variabel seperti efikasi diri guru,
fasilitas TIK, dan iklim sekolah, serta
menggunakan metode campuran (mixed methods)
untuk menggali proses interaksi kelas secara lebih
mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan  mengenai  pengaruh  metode
pembelajaran interaktif dan motivasi belajar
terhadap  partisipasi  belajar siswa pada
pembelajaran Akidah Akhlak di SMP IT Agung
Persada Tembung, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: Pengaruh Metode
Pembelajaran Interaktif Terhadap Partisipasi
Belajar Siswa

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara metode pembelajaran interaktif
(X;) terhadap partisipasi belajar siswa (Y). Hal ini
dibuktikan melalui Uji t yang menghasilkan nilai
thitung Sebesar 6,426 dengan tingkat signifikansi
0,000 (p < 0,05. Penerapan strategi yang
komunikatif, seperti diskusi kelompok, tanya
jawab, penggunaan media berbasis teknologi, dan
ruang refleksi, terbukti efektif menggeser suasana
belajar menjadi berpusat pada siswa (student-
centered) serta memicu keterlibatan aktif siswa di
kelas. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Partisipasi Belajar Siswa

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar (X,) terhadap
partisipasi belajar siswa (Y). Pembuktian melalui
Uji t memperoleh nilai tpi¢yng sebesar 7,526

dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan
koefisien regresi sebesar 0,288, motivasi belajar
menjadi faktor pendorong dominan yang memicu
kesungguhan, ketekunan, dan keaktifan siswa
untuk terlibat secara fisik, mental, maupun sosial
dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Pengaruh
Simultan Metode Pembelajaran Interaktif dan
Motivasi Belajar Terhadap Partisipasi Belajar
Siswa

Metode pembelajaran interaktif (X;) dan
motivasi belajar (X,) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi belajar siswa (Y). Hal ini ditunjukkan
oleh hasil Uji F dengan nilai Fyjtyng sebesar

58,925 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
sebesar 0,663 mengindikasikan bahwa sebesar
66,3% variasi partisipasi belajar siswa ditentukan
oleh kombinasi metode pembelajaran interaktif
dan motivasi belajar, sedangkan sisanya 33,7%
dipengaruhi oleh variabel/faktor lain di luar model
penelitian ini.
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